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ABSTRAK 

 Dalam media sosial maupun secara langsung, karena pada saat ini maraknya 

penggunaan netlingo terutama mahasiswa Uniska Banjarmasin. Penggunaan netlingo ini 

menyebabkan timbulnya gaya bahasa baru yang didapat dari internet dan diterapkan pada 

kehidupan sehari-sehari, pemendekan kata, dan bahasa yang sedang trend pada media 

sosial saat ini dapat membuat kesenjangan bahasa pada komunikasi sehari-hari diluar 

internet. 

 Tujuan penelitian adalah untuk menganalisa penggunaan netlingo dalam 

komunikasi sehari-hari pada mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Kalimantan 

Muhammad Arsyad Al Banjari. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif. Data dikumpulkan dengan wawancara kepada 

5 orang informan. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif dengan 

mendiskripsikan data-data yang ditemukan lalu disusun secara sistematis lalu ditarik 

kesimpulan. 

 Hasil Peneltian menunjukan bagaimana penggunaan netlingo oleh mahasiswa 

(digunakan dalam komunikasi sehari-hari diluar internet) dan media sosial apa saja yang 

digunakan oleh mahasiswa dalam mengadopsi netlingo (WhatsApp, Youtube, Instagram) 

 

Kata Kunci : Bahasa Internet, Komunikasi Media siber, Netlingo, Mahasiswa            

Uniska 

 

ABSTRACT 

 Netlingo or internet language which can change the trend of communication style 

in social media or directly, because at this time the use of netlingo is rampant, especially 

student of Uniska Banjarmasin. The use of netlingo has led to the emergence of new 

languafe style that obtained from the internet and applied to everyday life, shortening 

words, and languages that are currently trending on social media can create language 

gaps in daily communication outside the internet. 

 The purpose of the study was to analyze the use of netlingo in daily 

communication at Communication Science students at the Islamic University of 

Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari. The research method uses descriptive 

qualitative with his type of qualitative research. Data were collected by interviewing 5 

informants. The sample is determined using interview techniques and documentation. 

Data analysis uses descriptive qualitative techniques by describing the data found and 

then arranged sytematically. 



 Research result show how to uses netlingo by students (used in daily 

communication via the internet) and what social media are used by students in 

communicating netlingo (WhatsApp, Youtube, Instagram)  

 

Keywords : Internet Lenguage, Cyber Media Communication, Netlingo, Uniska          

Students 

 

PENDAHULUAN 

 Komunikasi merupakan sebuah 

sarana oleh manusia untuk 

menyampaikan ide, pendapat, 

pandangan, atau gagasan kepada 

sesamanya dengan tujuan terjadinya 

kesepahaman kedua pihak mengenai 

pesan yang disampaikan. Sebagai 

makhuk sosial, kita tidak bisa 

mentransferkan pesan ke penerima 

pesan tanpa berkomunikasi. 

Berkomunikasi tidak hanya dilakukan 

dengan bercakap langsung. namun dapat 

dilakukan melalui cara-cara tidak 

langsung, seperti penggunaan media. 

Pada saat ini, media komunikasi 

menunjukkan perkembangan yang 

sangat signifikan. Hal ini dapat 

diketahui melalui bagaimana saat ini 

orang-orang dapat berkomunikasi secara 

langsung, namun secara fisik mereka 

tidak bertemu. Media komunikasi saat 

ini mampu menjembatani mereka, 

mampu membantu menyampaikan pesan 

dengan cepat tanpa perlu 

mempertemukan pihak komunikator dan 

komunikannya. 

 Media baru (era digital) adalah 

istilah yang di gunakan dalam 

kemunculan digital, jaringan internet 

khususnya teknologi informasi 

komputer. Media baru ini sangat 

berdampak terhadap pola komunikasi 

remaja zaman sekarang. Di zaman era 

baru ini anak muda yang mana yang saat 

ini tidak mengenal internet? jawabannya 

adalah hampir semuanya mengenal 

internet. Internet menjadi tren 

komunikasi elektronik yang semakin 

digemari. Dalam komunikasi tatap 

muka, kita dapat mendengar bahasa, 

melihat ekspresi dan merasakan intonasi 

lawan bicara yang dapat memberikan 

pemaknaan lebih lengkap atas sebuah 

pesan. Hal ini tentunya bisa membuat 

komunikasi menjadi lebih efektif. Akan 

tetapi seiring perkembangan iptek, 

komunikasi tatap muka banyak 

digantikan oleh komunikasi di dunia 

siber. Fenomena tersebut kemudian 

mejadikan bahasa dan perilaku 

berkomunikasi kita menjadi berubah dan 

terbawa dalam komunikasi sehari-hari. 

Cara kita memaknai dan memakai 

bahasa kemudian berubah. Konteks 

komunikasi juga kemudian berubah dan 

menghasilkan makna yang baru dalam 

komunikasi sehari-hari. Perkembangan 

teknologi komunikasi dan informasi 

yang ada dewasa ini telah memengaruhi 

dimensi kultural yang ada di tengah 

tengah masyarakat. Gejala ini 

berlangsung dengan cepat seiring 

dengan adanya perkembangan teknologi 

komunikasi dan informasi yang secara 

tidak langsung telah menentukan 

perubahan di sektor lainya, seperti 

maraknya penggunaan media sosial di 

kalangan anak-anak muda. Praktik 

komunikasi yang disebabkan oleh 

perkembangan teknologi ini telah 

berpengaruh terhadap realisasi lingual 

yang digunakan sebagai media 

komunikasi di kalangan penuturnya. 

Gejala ini telah menyebabkan adanya 

perubahan makna dalam berbahasa 

dikarenakan trend bahasa yang ada pada 

media sosial.  

 Cara berkomunikasi dalam 

dunia siber dapat dijelaskan seperti salah 

satu jenis komunikasi di era digital 

seperti netlingo atau internet lenguage 

yang dapat merubah trend gaya 

berkomunikasi dalam media sosial 



maupun secara langsung, karena pada 

saat ini maraknya penggunaan netlingo 

terutama mahasiswa Uniska 

Banjarmasin. Penggunaan netlingo ini 

menyebabkan timbulnya gaya bahasa 

baru yang didapat dari internet dan 

diterapkan pada kehidupan sehari-sehari, 

pemendekan kata, dan bahasa yang 

sedang trend pada media sosial saat ini 

dapat membuat kesenjangan bahasa 

pada komunikasi sehari-hari diluar 

internet. fenomena ini diamati peneliti 

terjadi pada Mahasiswa Uniska 

Banjarmasin sekarang khususnya 

Mahasiswa yang berinteraksi sosial pada 

kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan bahasa baru, 

penyingkatan kata yang ada di internet, 

serta bahasa yang sedang trend di media 

sosial. 

 Yang menjadi fokus peneliti 

adalah Mahasiswa Uniska Banjarmasin 

yang sering menggunakan netlingo pada 

komunikasi sehari-hari diluar internet, 

maka dari itu peneliti mengadakan 

penelitian terhadap bagaimana 

penggunaan netlingo oleh mahasiswa 

dan media sosial apa saja yang 

digunakan oleh mahasiswa dalam 

mengadopsi netlingo tersebut.  

 

METODELOGI PENELITIAN 

Fokus Penelitian ini menitik 

beratkan pada upaya menjelaskan jenis 

bahasa (teks) yang timbul di media 

sosial, pola komunikasi di dunia siber 

dengan melihat pertimbangan media, 

menganalisis penggunaan netlingo 

dalam komunikasi sehari-hari diluar 

internet dan untuk mengetahui dari 

media mana saja pengguna mengadopsi 

netlingo tersebut.  

Metode penelitian merupakan 

suatu cara atau jalan untuk memperoleh 

kembali pemecahan terhadap suatu 

masalah. Dalam penelitian ini, peniliti 

akan menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Field research, 

yaitu penelitian yang dilaksanakan 

secara intensif, terperinci dan mendalam 

terhadap objek tertentu yang 

membutuhkan suatu analisis 

komprehensif dan menyeluruh. 

Riset kualitatif bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya melalui pengumpulan data 

sedalam-dalamnya. Riset ini tidak 

mengutamakan besarnya populasi atau 

sampling bahkan populasi atau 

samplingnya sangat terbatas. Jika data 

yang terkumpul sudah mendalam dan 

bias menjelaskan fenomena yang diteliti, 

maka tidak perlu mencari sampling 

lainnya. Disini yang lebih ditekankan 

adalah persoalan kedalaman (kualitas) 

data bukan banyaknya (kuantitas) data. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara dengan informan 

yang telah peneliti temukan bahwa 

jawaban dari informan dapat menjawab 

rumusan masalah bahwa Mahasiswa 

sering menggunakan netlingo dalam 

komunikasi sehari-hari diluar internet 

dapat terjadi karena mahasiswa sering 

menggunakan jejaring sosial seperti 

Instagram, WhatsApp, dan Youtube, 

yang didalam jejaring media sosial 

tersebut terdapat perkembangan bahasa 

yang sedang trend dan membuat 

keterbiasaan menerima perkembangan 

tersebut, dari keterbiasaan ini membuat 

mahasiswa mencari tahu bahasa yang 

lagi trend tersebut dan menerapkannya 

dalam komunikasi sehari-hari, hal 

pendukung lainnya yang membuat 

mahasiswa menggunakan netlingo 

adalah pada aplikasi online chatting 

yang banyak menggunakan pemendekan 

kata, penggabungan kata, dan bahasa 

yang lagi trend di internet, pengguna 

yang sudah menggunakan netlingo pada 

bahasa (teks) online chatting membuat 

pengguna yang belum mengetahui 

netlingo tersebut mencari tahu dan 



mengikuti pola komunikasi yang ada 

dalam online chatting tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Penulis mengambil kesimpulan dari 

hasil analisis dengan menggunakan 

data penelitian yang diperoleh dari 

hasil wawancara dan pengumpulan 

dokumen. Berdasarkan pengalaman 

penulis dalam melakukan penelitian 

terhadap penggunaan netlingo pada 

komunikasi sehari-hari, penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut. 

 

1. Bagaimana penggunaan netlingo 

oleh mahasiswa? 

 Mahasiswa sering menggunakan 

netlingo dalam komunikasi sehari-

hari diluar internet dapat terjadi 

karena mahasiswa sering 

menggunakan jejaring sosial seperti 

Instagram, WhatsApp, dan Youtube, 

yang didalam jejaring media sosial 

tersebut terdapat perkembangan 

bahasa yang sedang trend dan 

membuat keterbiasaan menerima 

perkembangan tersebut, dari 

keterbiasaan ini membuat 

mahasiswa mencari tahu bahasa 

yang lagi trend tersebut dan 

menerapkannya dalam komunikasi 

sehari-hari, hal pendukung lainnya 

yang membuat mahasiswa 

menggunakan netlingo adalah pada 

aplikasi online chatting yang banyak 

menggunakan pemendekan kata, 

penggabungan kata, dan bahasa 

yang lagi trend di internet, pengguna 

yang sudah menggunakan netlingo 

pada bahasa (teks) online chatting 

membuat pengguna yang belum 

mengetahui netlingo tersebut 

mencari tahu dan mengikuti pola 

komunikasi yang ada dalam online 

chatting tersebut. 

2. Media sosial apa saja yang 

digunakan oleh mahasiswa dalam 

mengadopsi Netlingo? 

Mahasiswa sering mengadopsi 

netlingo dari jejaring sosial seperi 

Instagram, WhatsApp, dan Youtube, 

karena pada aplikasi tersebut 

menyajikan perkembangan media 

siber dari trend perubahan bahasa 

yang dapat membuat pengaruh 

terhadap pengguna seperti 

mahasiswa, penggunaan tersebut 

dapat menjadi kebiasaan yang dapat 

mempengaruhi pengguna lainnya. 

Pada aplikasi Instagram selebgram 

atau influencer sering posting foto, 

video dan update instastories 

dengan kata-kata baru pada caption 

postingan tersebut, postingan 

tersebut dapat memberi pengaruh 

terhadap pengguna seperti 

mahasiswa yang meyakini apa yang 

mahasiswa ikuti di instagram 

tersebut menjadi hal yang dapat 

ditiru oleh mahasiswa itu sendiri. 

Pada aplikasi WhatsApp menyajikan 

bahasa (teks) yang dapat 

diaplikasikan pada bahasa (lisan) 

secara langsung dalam komunikasi 

sehari-hari karena pada aplikasi 

online chatting ini mahasiswa sering 

menemukan jenis netlingo dalam 

pemendekan kata, penggabungan 

kata, dan bahasa yang lagi trend di 

media sosial digunakan untuk 

keperluan chatting dengan teman 

maupun online chatting group, kata-

kata baru tersebut dapat membuat 

pengguna seperti mahasiswa 

mencari tahu arti dari kata-kata 

tersebut dan ikut menggunakan 

karena mengikuti pola komunikasi 

yang ada dalam online chatting 

tersebut. Pada aplikasi Youtube, 

pengguna seperti mahasiswa lebih 

mudah dalam menikmati konten 

karena format yang disajikan adalah 

video yang dapat lebih mudah 

memahami apa yang sedang 

ditonton serta dapat memberi 

kebebasan dalam memilih konten. 

Konten yang ada dalam aplikasi 

Youtube memberikan pengaruh dari 



gaya berbahasa yang sedang trend di 

internet, gaya bahasa baru ini yang 

dianggap update oleh para 

penontonnya seperti mahasiswa 

yang dapat terbawa dalam 

komunikasi sehari-hari diluar 

internet. 
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